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Abstrak: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel
ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan fenomena
hubungan atau pengaruh antar variabel. Artikel ini mereview Determinasi Corporate
Governance Rating : Analisis Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan, dan
Nilai Perusahaan (Literature Review Manajemen Keuangan). Hasil dari library research ini
adalah bahwa: 1) Profitabilitas berpengaruh positif terhadap corporate governance rating; 2)
Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap corporate governance rating; 3) Leverage
berpengaruh positif terhadap corporate governance rating; 4) Pertumbuhan berpengaruh
positif terhadap corporate governance rating; 4) Nilai Perusahaan berpengaruh terhadap
corporate governance rating.

Kata Kunci: Corporate Governance Rating, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage,
Pertumbuhan, dan Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, di wajibkan untuk melakukan riset
dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan tenaga fungsional
lainya aktif melakukan riset dan membuat artikel ilmiah untuk di publikasi pada jurnal-jurnal
ilmiah.

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan dosen muda juga peneliti
lainnya, kesulitan untuk mencari artikel pendukung dalam riset sebagai penelitian terdahulu
atau sebagai penelitian yang relevan. Artikel sebagai peneliti yang relevan di perlukan untuk
memperkuat teori yang di teliti, untuk melihat hubungan antar variabel dan membangun
hipotesis, juga sangat diperlukan pada bagian pembahasan hasil penelitian.
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Artikel ini membahas pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage,
Pertumbuhan, dan Nilai Perusahaan terhadap Corporate Governance Rating, (Suatu Studi
Literatur Manajemen Keuangan). Tentu tidak semua faktor yang mempengaruhi Corporate
Governance Rating pada artikel ini, ini hanya sebagian kecil saja yang akan di kaji dan di
review.

Secara rinci tujuan dari penulisan “Literature Review Paper” ini adalah mengetahui
pengaruh atau hubungan antara variabel exogen Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage,
Pertumbuhan, dan Nilai Perusahaan terhadap variabel endogen Corporate Governance Rating.

1) Pengaruh atau hubungan Profitabilitas terhadap Corporate Governance Rating.

2) Pengaruh atau hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Governance Rating.
3) Pengaruh atau hubungan Leverage terhadap Corporate Governance Rating.

4) Pengaruh atau hubungan Pertumbuhan terhadap Corporate Governance Rating.

5) Pengaruh atau hubungan Nilai Perusahaan terhadap Corporate Governance Rating.

KAJIAN TEORI

1.  Corporate Governance Rating

Definisi mengenai corporate governance (CG) pertama kali dikeluarkan oleh Cadbury
Committee pada tahun 1992 menyatakan bahwa, ” corporate governance adalah sistem untuk
mengarahkan dan mengendalikan perseroan”. Menurut IICG (The Indonesian Institute of
Corporate Governance) Good Corporate Governance didefinisikan sebagai struktur, sistem
dan proses yang digunakan oleh organ-organ perusahaan sebagai upaya memberi nilai tambah
perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder lain berdasarkan peraturan perundangan dan norma yang berlaku
(IICG, 2009). The Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
memberikan pendapat yang berbeda terkait definisi CG. Pada tahun 2004 OECD menyatakan
bahwa, “corporate governance merupakan seperangkat tata hubungan di antara manajemen
perseroan, direksi, komisaris, pemegang saham, dan para pemangku kepentingan lainnya”.

Konsep GCG yang berkembang saat ini mengakibatkan berdirinya lembaga- lembaga
yang melakukan fungsi penilaian dan pemeringkatan terhadap penerapan GCG.

Pemerintah Indonesia turut menyadari fenomena global ini sehingga membuat berbagai
kebijakan untuk mengaplikasikan konsep GCG dalam pengelolaan perusahaan. Salah satunya
adalah The Indonesian Institute for Corporate Governance (I1ICG) yang didirikan pada tanggal
2 Juni 2000 yang merupakan sebuah lembaga independen yang melakukan kegiatan diseminasi
dan pengembangan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance - GCG)
di Indonesia. Kegiatan utama yang dilakukan adalah melaksanakan riset penerapan GCG, yang
hasilnya berupa Corporate Governance Perception Index (CGPI). Penelitian ini menggunakan
indeks CGPI sebagai proksi dari GCG rating. Oleh karena itu, selanjutnya dalam sub-bab ini
pembahasan terhadap GCG rating akan difokuskan mengenai CGPI.

Ringkasan cakupan penilaian riset dan pemeringkatan CGPI akan dijelaskan dalam tabel
di bawah ini :
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Cakupan dan Bobot Penilaian CGPI

No Cakupan Bobot (%)

1 | Komitmen terhadap tata kelola perusahaan 15
2 | Hak pemegang saham dan fungsi kepemilikan kunci 20
3 | Perlakuan yang sama terhadap seluruh pemegang saham 15
4 | Peran stakeholders dalam tata kelola perusahaan 15
S | Pengungkapan dan transparansi 15
6 | Tanggung jawab dewan komisaris dan dewan direksi 20

TOTAL 100

Sumber : Corporate Governance Perception Index (CGPI), 2020
Ringkasan pemeringkatan berdasarkan skor akan dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Kategori Pemeringkatan CGPI

Skor Level Terpercaya
85-100 Sangat Terpercaya
70-84 Terpercaya
55-69 Cukup Terpercaya

Sumber : Corporate Governance Perception Index (CGPI), 2020

Penelitian tentang Corporate Governance Rating sudah banyak di teliti oleh peneliti
sebelumnya di antaranya oleh (Meitha dan Tuzahro,2009), (Hormati,2009), (Taman dan
Nugroho,2011), (Pamungkas,2013), (Setyani,2012), (Muliyati dkk, 2016), (Irmawatih, 2016),
(Tjandra dan Suryathi, 2017), (Sopiani dkk, 2020), serta (Chandra dan Y usbardini,2020).

2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profit.
Klapper dan Love (2004) menggunakan tingkat Return on Asset (ROA) untuk mengukur
kinerja perusahaan dan menemukan bahwa perusahaan dengan pengelolaan keuangan yang
lebih baik menghasilkan kinerja operasional yang lebih tinggi. Profitabilitas dilambangkan
dengan PRO. Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini yaitu diperoleh dengan Return On
Asset (ROA).

ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam
menghasilkan laba dengan jumlah aset yang dimiliki. Cara menghitung ROA vyaitu laba bersih
dibagi dengan total aset perusahaan pada tahun yang diteliti. Laba bersih diperoleh dari laporan
laba rugi komperehensif, sedangkan total aset diperoleh dari laporan posisi keuangan
konsolidasian perusahaan. Pengukuran menggunakan ROA dapat ditulis dalam bentuk
persamaan sebagai berikut:

__ LabaBersih

0,
ROA = Total Asset x 100%

Penelitian tentang Profitabiltas telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya seperti
penelitian yang dikembangkan oleh (Pamungkas,2013), (Muliyati dkk, 2016),
(Irmawatih,2016), serta (Tjandra dan Suryathi, 2017).

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan diukur menggunakan total
asset (Klapper dan Love, 2002). Total asset merupakan penjumlahan aktiva berwujud (tangible
assets) seperti aktiva lancar, aktiva tetap dalam satu tahun. Ukuran perusahaan dinyatakan
dalam total aktiva yang dimiliki perusahaan.

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat diproksikan dengan berbagai cara, diantaranya dengan jumlah aset, jumlah
karyawan, dan nilai kapitalisasi pasar. Hasseldine (1982) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan merupakan Kkarakteristik perusahaan yang paling dominan dalam praktik
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pengungkapan corporate governance karena tekanan yang dialami perusahaan baik dari dalam
maupun dari luar.

Ukuran perusahaan dilambangkan dengan SIZE. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan diukur menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan sampai akhir periode
tahun yang diteliti. Total aset diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat ditulis dalam persamaan:

Ukuran = Total Asset Perusahaan

Penelitian tentang Ukuran Perusahaan telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya
seperti penelitian yang dikembangkan oleh (Meitha dan Tuzahro,2009), (Hormati,2009),
(Pamungkas,2013), (Setyani,2012), (Irmawatih,2016), (Tjandra dan Suryathi, 2017), serta
(Chandra dan Yusbardini, 2020).

4. Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh dana utang. Semakin besar angka leverage, maka semakin
banyak stakeholder yang terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan (Kasmir, 2014).

Menurut Brigham dan Huston (2014) Leverage adalah pembiayaan modal suatu
perusahaan dengan menggunakan proporsi utang yang lebih besar daripada modal sendiri yang
dimiliki oleh perusahaan (proporsi utang lebih besar dari pada proporsi ekuitas). Leverage
keuangan perusahaan yang menjadi sampel penelitian diukur dengan menggunakan rasio total
utang terhadap total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terkait. Leverage keuangan
perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut (Brigham dan Huston,
2014):

L _Total Hutang 100%
everage = Total Asset x 0

Penelitian tentang Leverage telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya seperti
penelitian yang dikembangkan oleh (Hormati,2009), (Taman dan Nugroho,2011), (Pamungkas
,2013), (Setyani ,2012), (Muliyati dkk ,2016), (Irmawatih,2016), (Tjandra dan Suryathi,2017),
(Sopiani dkk, 2020), serta (Chandra dan Yusbardini, 2020)

5. Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan karakteristik perusahaan yang merefleksikan perkembangan
usaha di dalam korporasi. Adanya pertumbuhan diindikasikan dengan peningkatan jumlah
penjualan perusahaan antara tahun ini (t) dengan dengan tahun sebelumnya (t-1). Hubungan
antara pertumbuhan dengan GCG rating yaitu peningkatan penjualan dianggap sebagai
peningkatan Kinerja perusahaan. Selain itu dengan adanya peningkatan volume penjualan,
maka perusahaan memperoleh dana tambahan dari hasil keuntungan penjualan yang dapat
dialokasikan oleh manajemen untuk peningkatan kualitas sumber daya yang berguna untuk
pencapaian kinerja yang lebih baik. Oleh sebab itu, penilaian terhadap fungsi GCG akan
semakin baik sehingga skor dan peringkat yang diberikan kepada perusahaan akan semakin
tinggi pula.

6. Nilai Perusahaan
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Nilai perusahaan merupakan karakteristik perusahaan yang cenderung memberikan
evaluasi mengenai kinerja perusahaan baik dari internal maupun eksternal perusahaan. Untuk
mengetahui nilai pasar dari perusahaan digunakanlah rasio keuangan. Kemudian dari rasio
inilah diperoleh indikasi bagi manajemen mengenai penilaian investor terhadap kinerja
perusahaan di masa lampau dan kemungkinan prospek ekonomi perusahaan di masa
mendatang. Manajer dan investor biasanya tertarik pada nilai pasar perusahaan. Nilai
perusahaan berguna bagi manajemen untuk memotivasi dan membenahi penerapan GCG agar
nilai perusahaan selalu baik.

METODE PENULISAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan studi literature
atau Library Research. Mengkaji Buku-buku literature sesuai dengan teori yang di bahas
khususnya di lingkup Manajemen Keuangan. Disamping itu menganalisis artikel-artikel ilmiah
yang bereputasi dan juga artikel ilmiah dari jurnal yang belum bereputasi. Semua artikel ilmiah
yang di citasi bersumber dari Mendeley dan Scholar Google.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak
mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama
untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali
& Limakrisna, 2013).

Selanjutnya dibahas secara mendalam pada bagian yang berjudul” Pustaka Terkait”
(Related Literature) atau Kajian pustaka( “Review of Literature”), sebagai dasar perumusan
hipotesis dan selanjutnya akan menjadi dasar untuk melakukan perbandingan dengan hasil atau
temuan-temuan yang terungkap dalam penelitian, (Ali & Limakrisna, 2013).

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap CG Rating

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap corporate governance rating. Hubungan
antara kualitas CG dengan profitabilitas menjadi fokus utama dalam pembelajaran CG,
tapi tidak ada yang dapat memprediksi secara pasti karena hasil dari penelitian-penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Klapper dan Love (2004) menggunakan
tingkat Return on Asset (ROA) untuk mengukur kinerja perusahaan dan menemukan
bahwa perusahaan dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik menghasilkan kinerja
operasional yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh Setiawan (2012) yang
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi CG. Sedangkan menurut Cho dan Kim (2003), perusahaan akan
meningkatkan pengelolaan keuangan mereka pada saat kinerja mereka sedang buruk
karena perubahan dengan struktur CG diharapkan akan meningkatkan kinerja perusahaan
kembali.

Teori agensi dapat dikatakan sebagai sebuah hubungan kontraktual antara prinsipal
dengan agen. Prinsipal mengharapkan pembagian hasil keuntungan perusahaan yang besar
atas investasi yang telah mereka berikan. Maka sejalan dengan hal itu, profitabilitas
merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang paling sering dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan investasi. Profitabilitas yang besar dapat menarik minat investor
untuk menanamkan modal di dalam perusahaan. Dengan semakin banyaknya investor
maka tanggung jawab manajemen untuk senantiasa meningkatkan kinerja semakin besar.
Rasa tanggung jawab pihak manajemen terhadap para pemegang saham dapat dilakukan
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dengan meningkatkan penerapan GCG. Oleh sebab itu, skor penilaian penerapan GCG
perusahaan juga semakin baik.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap CG Rating

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap corporate governance rating.
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan.
Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan yang
lebih luas. Hal ini menyebabkan tiap kebijakan perusahaan akan memiliki dampak terhadap
publik sehingga manajemen harus mengelola perusahaan secara baik.

Menurut Klapper dan Love (2004) yang meneliti ukuran perusahaan menggunakan
total penjualan sebagai proksi, menemukan bahwa ukuran perusahaan berhubungan positif
dengan tingkat CG berdasarkan CLSA. Darmawati (2006) juga menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas implementasi CG dengan
indeks CGPI sebagai proksi. Penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Ariff et
al (2007) menyatakan hal serupa yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan
menggunakan log total aset berpengaruh signifikan terhadap GCG level. Namun penelitian
dari Gompers et al. (2003) yang didukung oleh Brown dan Caylor (2006) menunjukkan
adanya hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan CG.

Dalam teori agensi dikatakan bahwa terdapat information asymmetric antara agen
dan prinsipal. Dengan semakin besarnya ukuran perusahaan, maka peranan dari praktik CG
semakin dibutuhkan untuk mengurangi kesenjangan informasi antara agen dan prinsipal.
Sejalan dengan hal tersebut, pemegang saham melakukan pengawasan yang lebih ketat
terhadap manajemen sehingga mengakibatkan tingginya penilaian CG kepada perusahaan.

3. Pengaruh Leverage terhadap CG Rating

Leverage berpengaruh positif terhadap corporate governance rating. Ada 2 pendapat
yang mungkin dapat dijadikan sebagai pendukung asumsi bahwa terdapat hubungan positif
antara leverage perusahaan dengan tingkat CG. Pertama, perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi cenderung akan menerapkan prinsip GCG dengan benar untuk
memperoleh reputasi yang lebih baik. Chung (2000) menemukan bahwa perusahaan-
perusahaan di Korea dengan leverage yang tinggi akan senantiasa membenahi pelaksanaan
CG yang bertujuan untuk mengurangi rasio utang. Kedua, Cho dan Kim (2003)
berpendapat bahwa tingkat rasio leverage yang tinggi manajemen cenderung mendapat
tekanan dari pihak yang memberi pinjaman sehingga perlu adanya pelaksanaan tata kelola
perusahaan yang baik.

Pendapat tersebut dibuktikan oleh Taman dan Nugroho (2010) dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
implementasi CG. Namun, hasil penelitian berbeda dikemukakan oleh Friedman et al.
(2003) yang menemukan bahwa rasio utang berpengaruh negatif terhadap tingkat CG.

Merujuk pada agency theory, pemegang saham sebagai prinsipal tentu
mengharapkan pengembalian atas investasi yang telah mereka lakukan. Tingginya rasio
utang perusahaan akan mengakibatkan prinsipal melakukan tekanan kepada manajemen
sebagai agen untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar rasio utang semakin berkurang.
Tekanan dari pihak prinsipal akan memaksa manajemen untuk menerapkan konsep GCG
secara lebih baik. Dengan adanya kesadaran dari manajemen sebagai agen untuk
mengurangi rasio utang, maka mekanisme GCG yang dilakukan perusahaan akan
menghasilkan skor dan penilaian GCG yang semakin tinggi.
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4. Pengaruh Pertumbuhan terhadap CG Rating

Pertumbuhan memiliki pengaruh positif terhadap corporate governance rating.
Pertumbuhan mengindikasikan adanya peningkatan volume penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan. Menurut La Porta (1999) perusahaan dengan peluang pertumbuhan yang baik
akan meningkatkan pendanaan eksternal untuk berkembang dan memperbaiki pengelolaan
keuangan secara optimal. Peningkatan volume penjualan akan berdampak pada
peningkatan praktik GCG untuk selalu menjaga kinerja perusahaan. Hasil serupa di
nyatakan oleh Black et al. (2003) bahwa pertumbuhan penjualan berhubungan positif
dengan CG. Bagaimanapun, hasil berbeda dikemukakan oleh Beiner et al. (2004) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan berhubungan negatif dengan CG.

Dalam teori agensi dijelaskan bahwa praktik CG berkembang menjadi salah satu
upaya untuk mengurangi adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan
manajemen. Peningkatan volume penjualan dapat menjadi salah satu tujuan yang ingin
dicapai oleh perusahaan. Dengan semakin bertambahnya volume penjualan, maka laba
yang diperoleh oleh perusahaan semakin besar. Sejalan dengan hal tersebut, jumlah
pembagian atas hasil keuntungan yang diterima oleh prinsipal semakin besar, demikian
halnya dengan manajer yang memperoleh bonus insentif karena peningkatan kinerja
perusahaan. Hal tersebut dapat bermakna pertumbuhan atau peningkatan volume penjualan
menjadi sebuah tujuan yang ingin dicapai oleh kedua belah pihak, baik manajemen sebagai
agen dan pemegang saham sebagai prinsipal sehingga memaksa manajemen untuk
menerapkan fungsi dan prinsip GCG dengan baik.

Selain itu dengan adanya peningkatan penjualan, maka perusahaan memperoleh
tambahan dana sehingga berpotensi untuk meningkatkan kemampuan perusahaan agar
dapat mengelola perusahaan secara lebih baik dari sebelumnya.

5. Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap CG Rating

Nilai perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap corporate governance rating.
Nilai perusahaan merupakan karakteristik perusahaan yang cenderung memberikan evaluasi
mengenai kinerja perusahaan baik dari internal maupun eksternal perusahaan. Untuk
mengetahui nilai pasar dari perusahaan digunakanlah rasio keuangan. Manajer dan investor
biasanya tertarik pada nilai pasar perusahaan. Rasio ini memberikan indikasi bagi manajemen
mengenai penilaian investor terhadap kinerja perusahaan di masa lampau dan kemungkinan
prospek ekonomi perusahaan di masa mendatang. Dunerv dan Kim (2002), Klapper dan Love
(2003), dan Drobetz et al (2004) menemukan bahwa nilai perusahaan yang diukur dengan
menggunakan Tobin’s Q berpengaruh positif terhadap tingkat CG perusahaan.

Selanjutnya, teori agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal dengan agen. Manajer
sebagai agen diharapkan mampu membawa perusahaan agar selalu meningkatkan keuntungan
dan kestabilan ekonomi. Keuntungan yang selalu meningkat akan menarik investor untuk
menanamkan modal saham di perusahaan. Modal saham dari pihak eksternal perusahaan akan
menciptakan sebuah nilai perusahaan. Untuk memenuhi tanggung jawab terhadap investor,
manajemen akan meingkatkan kualitas implementasi GCG di dalam lingkungan perusahaan.
Dengan demikian, semakin baik nilai perusahaan, maka implementasi GCG yang diterapkan
akan semakin diawasi oleh manajemen.

Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah penulisan artikel ini dan kajian studi literature review
baik dari buku dan artikel yang relevan, maka di perolah kerangka artikel ini seperti di bawah
ini.
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Gambar 1: Kerangka Berpikir

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan, dan Nilai Perusahaan
memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Selain dari variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan, dan
Nilai Perusahaan yang mempengaruhi Corporate Governance Rating masih banyak variabel
lain yang mempengaruhinya, di antaranya adalah variabel:

1) X5 : Budaya Perusahaan (Salikin, 2018), (Rahmawati, 2019), (Ropidah, 2020).
2) X6 : Likuiditas (Irmayanti, 2016), (Ida Mulyanti, 2016), (Morita, 2017)
3) X7 : Komisaris Independen (Mulyanti Ida, 2016), (Hikmah Noor, 2016), (Yolanda, 2017)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hypothesis testing research adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan
hipotesis dan mengujinya secara empiris atas suatu permasalahan tertentu (Ali & Limakrisna,
2013). Berdasarkan rumusan artikel, hasil dan pembahasan, maka dapat di di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating.
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating.
Leverage berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating.
Pertumbuhan berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating.
Nilai Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating.

AR AN

Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi Corporate Governance Rating, selain dari Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan, dan Nilai Perusahaan pada semua tipe dan level
organisasi atau perusahaan, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk
mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat memepengaruhi Corporate Governance Rating
selain yang di teliti pada arikel ini.
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